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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:  

1.  Pemberian gel sekretom sel punca mesenkimal secara topikal 

 berpengaruh dalam menurunkan jumlah sel Limfosit pada luka 

 bakar pada tikus putih jantan galur Wistar.  

2. Pemberian gel sekretom sel punca mesenkimal secara topikal 

berpengaruh dalam menurunkan jumlah sel Makrofag pada luka 

bakar tikus putih jantan galur Wistar. 

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa 

saran yang dapat diajukan: 

1.  Disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut pada jenis luka 

 yang berbeda, karena sekretom sel punca mesenkimal memiliki 

 potensi yang besar dalam mempercepat penyembuhan luka. 

 Dengan  demikian, penelitian lebih lanjut dapat menggali lebih 

 dalam mengenai  efektivitasnya pada berbagai kondisi luka. 

2.  Disarankan untuk melaksanakan penelitian dengan periode waktu 

 yang lebih panjang, dan juga untuk mengevaluasi lamanya waktu 

 yang dibutuhkan untuk penyembuhan luka bakar secara 

 keseluruhan. Dengan memperpanjang periode penelitian maka 

 informasi lebih detail dapat diperoleh mengenai proses  

 penyembuhan luka dan efek yang  ditimbulkan oleh sekretom sel 

 punca mesenkimal secara menyeluruh. 
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